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ABSTRAK

Depresi dan isolasi sosial merupakan masalah kesehatan mental yang sering dialami oleh lansia dan berdampak pada
kualitas hidup. Dukungan keluarga berperan sebagai faktor protektif dalam mencegah tetjadinya depresi dan isolasi sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk menelaah peran dukungan keluarga dalam pencegahan depresi dan isolasi sosial pada lansia
melalui metode literature review. Pencarian artikel dilakukan melalui Google Scholar dengan rentang tahun 2020-2026
dan diperoleh 10 jurnal yang memenubhi kriteria inklusi. Hasil telaah menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian
melaporkan adanya hubungan signifikan antara dukungan keluarga dengan penurunan tingkat depresi dan isolasi s osial
pada lansia. Dukungan emosional, komunikasi empatik, serta keterlibatan keluarga dalam aktivitas harian terbukti
berkontribusi positif tethadap kesehatan mental lansia. Namun, pada lansia yang tinggal di panti jompo, pengaruh
dukungan keluarga tidak selalu signifikan karena adanya dukungan dari institusi. Dapat disimpulkan bahwa dukungan
keluarga memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan mental lansia dan perlu diperkuat sebagai upaya promotif dan
preventif.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Depresi, Isolasi Sosial, Kesehatan Mental, Dukungan Sosial

ABSTRACT

Depression and sodal isolation are common mental health problems among older adults and significantly affect their
quality of life. Family support plays an important protective role in preventing depression and sodal isolation in later life.
This study aimed to review the role of family support in preventing depression and sodal isolation among older adults
through a literature review approach. Artides were retrieved from Google Scholar and published between 2020 and 2026,
with 10 studies meeting the indusion criteria. The findings indicate that most studies reported a significant assodation
between family support and lower levels of depression and sodal isolation among older adults. Emotional support,
empathetic communication, and family involvement in daily activities were found to contribute positively to older adults’
mental health. However, among older adults livingin nursinghomes, family support was not always significantly assodated
with depression due to the presence of institutional support systems. In condusion, family support plays a crudal role in
maintaining older adults’ mental health and should be strengthened as part of promotive and preventive mental health
strategies.
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PENDAHULUAN

Proses penuaan merupakan fase kehidupan yang ditandai dengan berbagai perubahan fisik,
psikologis, dan sosial yang dapat meningkatkan kerentananlansia terhadap masalah kesehatan mental,
khususnya depresi dan isolasi sosial. World Health Organization (WHO, 2021) menegaskan bahwa
depresi merupakan salah satu gangguan mental yang paling sering dialami oleh lansia dan sering kali
tidak terdiagnosis secara memadai. WHO juga menyatakan bahwa kesepian dan isolasi sosial
merupakan faktor risiko utama yang dapat memperburuk kondisi kesehatan mental lansia serta
berdampak negatif pada kualitas hidup, fungsi fisik, dan kesejahteraan psikososial mereka (WHO,
2021; WHO, 2023).

Isolasi sosial pada lansia sering terjadi akibat berkurangnya peran sosial, kehilangan pasangan
atau teman sebaya, serta keterbatasan mobilitas dan dukungan sosial. Penelitian global menunjukkan
bahwa kurangnya interaksi sosial yang bermakna berkaitan erat dengan meningkatnya gejala depresi
dan perasaan kesepian pada lansia (Gautam, 2024; Liu et al., 2025). WHO (2023) menekankan bahwa
menjaga keterhubungan sosial melalui keluarga dan lingkungan terdekat merupakan salah satu strateg
penting dalam pencegahan gangguan mental pada usia lanjut. Dengan demikian, faktor lingkungan
sosial, khususnya keluarga, menjadi elemen kunci dalam menjaga kesehatan mental lansia.

Dukungan keluarga memiliki peran penting sebagai faktor protektif dalam pencegahandepresi
dan isolasi sosial pada lansia. Dukungan keluarga mencakup dukungan emosional, instrumental,
informasional, dan penghargaan yang dapat membantu lansia merasa dihargai, diperhatikan, dan tetap
terhubung secara sosial. Literature review yang dilakukan oleh Syamsudin, Susanti, dan Royani (2023)
menunjukkan bahwa lansia yang memperoleh dukungan keluarga yang baik cenderung memiliki
tingkat depresi yang lebih rendah dibandingkan lansia dengan dukungan keluarga yang kurang
Temuan serupa juga dilaporkan oleh Mulyani dan Kusumaningsih (2025), yang menyimpulkan bahwa
dukungan emosional dan keterlibatan aktif keluarga berperan signifikan dalam menurunkan gejala
depresi dan kesepian pada lansia.

Selainitu, penelitian kuantitatif terbaru menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara
dukungan keluarga dan tingkat isolasi sosial lansia, di mana semakin baik dukungan keluarga, semakin
rendah tingkat kesepian dan isolasi sosial yang dialami (Dewi et al., 2025). Hal ini sejalan dengan
kerangka kerja WHO (2021) yang menekankan pentingnya peran keluarga dan komunitas dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung healthy ageing, termasuk perlindungan terhadap masalah
kesehatan mental.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, diperlukan suatu tinjauan literatur yang komprehensif
untuk merangkum dan menganalisis bukti ilmiah terbaru terkait peran dukungan keluarga dalam
pencegahan depresi dan isolasi sosial pada lansia. Literature review ini diharapkan dapat
mengidentifikasi bentuk dukungan keluarga yang paling efektif serta memberikan dasar ilmiah bagi
pengembangan intervensi dan kebijakan kesehatan masyarakat yang berfokus pada peningkatan
kesejahteraan psikososial lansia.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain tinjauan literatur (literature review) dengan pendekatan
sistematis, yaitu mengidentifikasi, menyeleksi, dan menganalisis artikel ilmiah yang relevan secara
terstruktur. Proses pencarian literatur dilakukan melalui mesin pencari Google Scholar dengan
menggunakan kata kunci yang disesuaikan dengan topik penelitian serta dikombinasikan dengan
operator Boolean (AND, OR). Berdasarkan hasil penelusuran awal diperoleh 1.245 jurnal, kemudian
dilakukan penyaringan berdasarkan tahun publikasi 2020-2026 dan ketersediaan artikel full text
sehingga jumlahnya menjadi 312 jurnal. Selanjutnya dilakukan proses seleksi berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, meliputi kesesuaian topik, jenis penelitian asli (original
research), metode yang jelas, serta relevansi dengan variabel penelitian. Artikel yang duplikat, tidak
relevan, atau tidak dapat diakses secara lengkap dikeluarkan dari proses seleksi. Setelah melalui tahap
screening judul, abstrak, dan telaah isi secara menyeluruh, diperoleh 10 jurnal yang memenuhi seluruh
kriteria dan dianalisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi temuan utama, persamaan, perbedaan, serta
kesenjangan penelitian yang mendukung pembahasan dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Strategi Pencarian Literatur

Mesin Pencarian Google Scholar

Hasil Penelusuran 1.245 Jurnal

Full Text 2020-2026 312 Jurnal
Eligible Sesuai Kriteria Inkulsi dan Eklsusi 10 Jurnal
Hasil 10 Jurnal

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan analisis sepuluh artikel yang dirangkum, secara komprehensif memaparkan
karakteristik penelitian, metode yangditerapkan, serta temuanutama dari masing-masing studi. Untuk
mengekstraksi data, data yang signifikan harus dianalisis dan dikategorikan menurut nama penulis,
tahun, judul, jurnal penerbit, tujuan penelitian, teknik penelitian, dan hasil akhir. Tabel 2 menampilkan
data yang telah diekstraksi.

Tabel 2. Hasil Ekstrasi

Judul Jurnal Tujuan Metode Hasil
Penerbit Penelitian Penelitian
Hubungan Jurnal Untuk mengetahui Kuantitatif dengan Hasil penelitian  dukungan
Dukungan Keluarga Keperawatan hubungan pendekatan  cross  keluarga  sebagain besar
Dengan Iansia di Suaka Insan dukungan keluarga  sectional kurang ada 17 lansia (55%),
Panti Jompo Lestari (JKSI) Volume dengan tingkat hasil penelitian depresi hampir
Menganti Kab. 8, Number 1 depresi pada lansia seluruhnya normal ada 29
Gresik di Panti Jompo lansia (94%). Hasil uji statistik
Lestari Menganti spearman rank didapatkan p-
Kabupaten Gresik. value 0.136 > 0.05. Tidak ada
hubungan dukungan keluarga
terhadap depresi lansia di
Panti Jompo Lestari,
Menganti, Kabupaten Gresik.
Hubungan Jurnal Ners: Untuk mengetahui  Kuantitatif ~ dan  Terdapat hubungan antara
Dukungan Keluarga Research ¢ hubungan pendekatan ¢y dukungan  keluarga  dengan
dengan Tingkat Learning in  dukungan keluarga  sectional; teknik  tingkat depresi pada lansia di
Depresi pada Lansia  Nursing  Science, dengan tingkat  sampling  purposive  daerah lahan basah dengan
di Daerah Iahan Volume 7 depresi padalansia sampling; analisis nilai p value 0,000 (< 0,05).
Basah Nomor 2 di daerah lahan data menggunakan Semakin  baik  dukungan
Tahun 2023 basah uji chi-square keluarga maka semakin ringan
tingkat depresi pada lansia.
Studi Fenomenologi Journal Research Menggali makna Penelitian kualitatif Hasil penelitian menunjukkan

Makna  Dukungan of  Nurswifery, dukungan keluarga dengan pendekatan bahwa dukungan keluarga
Keluarga  terhadap Volume 1 terhadap kejadian fenomenologi. memiliki makna yang sangat
Kejadian Depresi Nomor 1, LPC  depresi pada lansia  Sampel terdiri dari  kuat dalam pengalaman lansia
pada  Lansia  di FEndekia dalam konteks 10 lansia dengan yang mengalami depresi. Dati
Kabupaten Wajo kehidupan schari-  gejala depresi  wawancara mendalam

hari di Kabupaten ringan sedang yang terthadap 10 partisipan,

Wajo. dipilih seara muncal empat tema utama.
purposive  sampling.  Pertama, dukungan emosional
Data dikumpulkan dari keluarga dipersepsikan
melalui wawancara sebagai  sumber kekuatan
mendalam  semi- mental bagi lansia. Bentuk
terstruktur dan perhatian sederhana seperti
dianalisis menanyakan kabar,
menggunakan mendengarkan keluh kesah,
metode Colaizzi (7 serta  menunjukkan  kasih
tahap analisis ~ sayang membuat lansia merasa
fenomenologi) lebih dihatgai dan tidak senditi
serta dilakukan dalam menghadapi masalah
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Judul Jurnal Tujuan Metode Hasil
Penerbit Penelitian Penelitian
validasi kepada  psikologisnya. Kedua,
pattisipan keterlibatan ~ keluarga dalam
aktivitas harian, seperti makan
bersama dan menemani ke
fasilitas kesehatan, dimaknai
sebagai  bentuk kepedulian
nyata yang meningkatkan rasa
berarti dan nilai diri pada
lansia.
Hubungan Jurnal Untuk mengetahui Kuantitatif dengan Mayoritas  lansia ~ (51,2%)
Dukungan Keluarga Keperawatan hubungan antara pendekatan c¢ross- berada pada kategori resiko
Dengan Resiko  Bunda Delima dukungan keluatga  sectional depresi sedang
Depresi Pada Lanjut Volume 6, dengan resiko 64% lansia menerima
Usia Nomor 2, depresi pada lanjut dukungan  keluarga  dalam
Tahun 2024 usia di  Wilayah kategori kurang
Kerja  Puskesmas Terdapat hubungan signifikan
Titeue, Kabupaten antara dukungan keluarga dan
Pidie. Dukungan resiko depresi dengan P-value
keluarga 0,000
diharapkan  dapat
mencegah
terjadinya  depresi
dan meningkatkan
kesehatan ~mental
lansia.
Hubungan Peran  Jurnal Mengetahui Kuantitatif Terdapat hubungan signifikan
Sosial tethadap Keperawatan hubungan antara antara peran sosial dan tingkat
Tingkat Depresi pada peran sosial depresi pada lansia (p =
Lansia tethadap  tingkat 0,009).
depresi pada lansia
Peran Isolasi Sosial International Menganalisis peran  Kuantitatif Isolasi  sosial ~ memediasi
dalam Memediasi  Journal of isolasi sosial  (longitudinal, hubungan stres pengasuhan
Depresi dan  Behavioral sebagai mediator analisis mediasi) objektif dengan depresi
Kecemasan pada Medidne antara stres
Pengasuh Lansia pengasuhan  dan
kesehatan ~ mental

pengasuh lansia

Isolasi Sosial pada Social Psychiany Mengetahui faktor Kuantitatif (studi Depresi berhubungan
Lansia Tertua: Faktor and  Psychiatic  sosiodemograf dan  kohort) signifikan  dengan  tingkat
Penentu dan Peran  Epidemiology kesehatan yang isolasi sosial lansia
Keluarga serta berhubungan
Teman dengan isolasi

sosial lansia
Dampak Dukungan Frontiers in Meneliti pengaruh  Kuantitatif Dukungan emosional
Emosional Dua Arah  Public Health dukungan menurunkan isolasi  sosial
terthadap Isolasi emosional melalui penurunan depresi
Sosial pada Lansia terhadap isolasi

sosial dengan

depresi sebagai

mediator
Peran  Konektivitas  Frontiers in  Menganalisis Kuantitatif ~ (¢ross- Dukungan keluarga dan teman
Sosial Keluatga dan  Psychiatry perbedaan  peran  sectional) berhubungan dengan
Teman terhadap dukungan keluarga penurunan gejala depresi
Depresi  Lansia di dan teman
Tiongkok tethadap  depresi

lansia

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil telaah terthadap sepuluh jurnal nasional dan internasional yang telah
direview, dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga dan dukungan sosial memiliki peran yang
sangat penting terhadap kondisi psikologis lansia, khususnya dalam menurunkan tingkat depresi.
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Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa lansia yang mendapatkan dukungan keluarga dan sosial
yang baik cenderung mengalami tingkat depresi yang lebih ringan dibandingkan lansia yang kurang
mendapatkan dukungan tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2024) menunjukkan bahwa lansia dengan peran
sosial yangburuk lebih banyak mengalami depresi ringan hingga sedang. Kurangnya keterlibatanlansia
dalam aktivitas sosial, minimnya interaksi dengan lingkungan sekitar, serta berk urangnya peran sosial
menyebabkanlansia merasa tidak dihargai dan tidak dibutuhkan, sehingga meningkatkan risiko depresi
Temuan ini sejalan dengan penelitian Risna et al. (2024) yang menyatakan bahwa dukungan keluarga
berfungsi sebagai sistem pendukung utama dalam menjaga kesehatan mental lansia. Lansia dengan
dukungan keluarga yang kurang memiliki risiko depresi yang lebih tinggi dibandingkan dengan lansia
yang memperoleh dukungan keluarga yang baik.

Hasil penelitian Gustianti et al. (2023) juga memperkuat temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa semakin baik dukungan keluarga yang diberikan, maka semakin ringan tingkat
depresi yang dialami lansia. Dukungan keluarga mampu meningkatkan rasa percaya diri, motivasi
hidup, serta membantu lansia dalam memenuhi kebutuhan fisik dan emosionalnya, terutama pada
lansia yang tinggal di lingkungan dengan keterbatasan aktivitas sosial.

Selain itu, studi kualitatif oleh Ikdafila et al. (2025) mengungkapkan bahwa dukungan
emosional, komunikasi empatik, serta keterlibatan keluarga dalam aktivitas harian memiliki makna
yang sangat mendalam bagi lansia dan berperan sebagai faktor protektif terhadap depresi. Lansia
merasa lebih aman, dihargai, dan tidak merasa sendirian ketika keluarga hadir secara emosional
maupun fisik.

Temuan dari jurnal internasional juga menunjukkan hasil yang konsisten. Penelitian Gu et al.
(2023) di Tiongkok menjelaskan bahwa lansia yang memiliki konektivitas sosial yang baik dengan
keluarga maupun teman cenderung memiliki gejala depresi yang lebih rendah, baik di wilayah
perkotaan maupun pedesaan. Dukungan emosional dan instrumental dari keluarga serta hubungan
sosial dengan teman berkontribusi dalam menjaga kesejahteraan psikologis lansia.

Hal ini diperkuat oleh penelitian Yang et al. (2025) yang menyatakan bahwa dukungan
emosional dua arah berpengaruh signifikan terhadap penurunan isolasi sosial, dengan depresi sebagai
mediator. Lansia yang aktif secara emosional dan sosial memiliki risiko depresi yang lebih rendah,
terutama jika kemampuan aktivitas kehidupan sehari-hari masih baik.

Penelitian Moormann et al. (2024) juga menunjukkan bahwa isolasi sosial, baik dari keluatga
maupun teman, berkaitan erat dengan peningkatan tingkat depresi pada lansia. Lansia yang memiliki
jaringan sosial terbatas cenderung mengalami gangguan kesehatan mental yang lebih berat, sehingga
konteks jaringan sosial petlu diperhatikan dalam upaya pencegahan depresi.

Namun demikian, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang sama. Penelitian Suhartanti
et al. (2023) yang dilakukan pada lansia di panti jompo menunjukkan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga dan tingkat depresi. Hal ini diduga karena lansia telah
mendapatkan dukungan sosial dan emosional dari institusi panti, sehingga kebutuhan psikososial
lansia tetap terpenuhi meskipun dukungan keluarga terbatas.Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa
lingkungan tempat tinggal, sistem dukungan alternatif, serta karakteristik responden dapat
memengaruhi hubungan antara dukungan keluarga dan depresi pada lansia.

Secara keseluruhan, hasil literature review ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan
dukungan sosial merupakan faktor penting dalam menurunkan tingkat depresi pada lansia, meskipun
pengaruhnya dapat bervariasi tergantung pada kondisi lingkungan dan sistem dukungan yang tersedia.
Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus dari keluarga, tenaga kesehatan, serta institusi pelayanan
kesehatan dalam mengembangkan intervensi berbasis keluarga dan komunitas untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis lansia.

KESIMPULAN

Depresi pada lansia merupakan masalah kesehatan mental yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor psikososial, terutama dukungan keluarga dan keterhubungan sosial. Sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa lansia yang mendapatkan dukungan keluarga yang baik cenderung memiliki
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tingkat depresi yang lebih rendah dibandingkan lansia yang mengalami kurangnya perhatian,
komunikasi, dan ketetlibatan keluarga dalam kehidupan sehari-hari.

Dukungan keluarga memiliki peran penting sebagai sistem pendukung emosional dan sosial
bagi lansia. Kehadiran keluarga, komunikasi yang empatik, serta keterlibatan dalam aktivitas lansia
terbukti mampu mengurangi rasa kesepian, meningkatkan motivasi hidup, dan memperkuatketahanan
psikologis. Dengan demikian, keluarga menjadi salah satu faktor protektif utama dalam pencegahan
dan penanganan depresi pada kelompok usia lanjut.

Selain dukungan keluarga, konektivitas sosial dengan teman, komunitas, dan lingkungan
sekitar juga berpengaruh signifikan terhadap kesehatan mental lansia. Isolasi sosial ditemukan sebagai
faktor risiko yang dapat memperburuk gejala depresi, sedangkan keterlibatan sosial dan peran aktif
lansia dalam aktivitas komunitas dapat membantu menjaga stabilitas emosional. Beberapa studi juga
menegaskan bahwa peran keluarga dan teman dapat berbeda tergantung pada konteks tempat tinggal,
seperti wilayah pedesaan maupun perkotaan.

Namun demikian, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa pada lansia yang tinggal di
panti jompo, faktor lingkungan institusi dan kualitas perawatan dapat lebih dominan dibandingkan
dukungan keluarga. Oleh karena itu, intervensi yang bersifat holistik perlu dikembangkan melalui
penguatan dukungan keluarga, peningkatan partisipasi sosial, serta skrining depresi secara rutin sebagai
upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan kualitas hidup lansia.
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